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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Hasil analisis model matematis struktur berdasarkan metode performance-based 

design untuk struktur dengan sistem dinding berangkai-CWS dan sistem dinding 

berangkai hybrid HCWS terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan, 

diantaranya:  

1. Perencanaan detailing balok kopel beton bertulang berdasarkan 

SNI2847:2013 memiliki komponen-komponen detailing yang kompleks, seperti 

spasi tulangan transversal minimum, detailing tulangan diagonal, tulangan balok 

horsisontal tambahan, panjang penyaluran tulangan diagonal, pengaturan sudut 

tulangan kait, dan lain sebagainya.  

2. Perencanaan detailing balok kopel baja berdasarkan ANSI/AISC 341-10  

lebih sederhana dibandingkan detailing pada balok kopel beton bertulang. 

Komponen yang diperlukan dalam perencanaan balok kopel baja seperti, panjang 

penyaluran balok kopel, pelat penumpu pada kedua ujung bentang balok kopel, 

tulangan penyalur beban, dan pelat pengaku jika diperlukan.  

3. Aksi kopel pada sistem dinding berangkai lebih besar daripada aksi kopel 

yang dihasilkan pada sistem dinding berangkai hybrid. Hal tersebut dapat dilihat 

dari rasio kopel (CR) pada struktur CWS lebih besar daripada rasio kopel pada 

struktur HCWS. Rasio kopel struktur CWS sebesar 65.26% dan rasio kopel 
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struktur HCWS adalah 64.55%, yang mana rasio kopel struktur CWS lebih besar 

0.71% dari rasio kopel struktur HCWS.  

4. Tahanan lateral sistem dinding berangkai-CWS lebih besar daripada 

sistem dinding berangkai hybrid-HCWS. Hal tersebut direpresentasikan dengan 

gaya geser dasar yang lebih besar pada struktur CWS, yang mana gaya geser dasar 

struktur CWS sebesar 7175.5 kN dan 6888.32 kN untuk struktur HCWS.  

5. Mekanisme keruntuhan yang direncanakan pada kedua sistem struktur 

dinding berangkai tercapai, yaitu dengan terjadi plastifikasi balok kopel sepanjang 

tinggi bangunan yang disertai dengan kelelehan dinding geser struktural bagian 

dasar.  

6. Perilaku sistem dinding berangkai, baik struktur CWS maupun HCWS, 

memilliki penyebaran retak yang lebih luas pada sisi atas dinding struktural 

dengan rasio kopel yang tinggi. Yang mana, penyebaran retak tidak hanya pada 

bagian dasar dinding saja tetapi juga ditandai dengan terjadinya kelelehan pada 

sisi atas dinding struktural. Sehingga keruntuhan sistem struktur dinding 

berangkai lebih cepat terjadi.  

7. Performa objektif kedua sistem struktur dinding berangkai berdasarkan 

performa elemen balok kopel, yang direncanakan dengan analisis respons riwayat 

waktu akibat beban gempa maksimum (MCER), berada pada taraf kinerja 

CP(Collapse Prevention). Performa objektif sistem struktur memenuhi target level 

kinerja struktur CP akibat pembebanan gempa maksimum berdasarkan batasan 

ASCE/SEI 41-13.  
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8. Performa objektif menurut batasan simpangan antar lantai tingkat 

(interstory drift ratio) berdasarkan ATC40:1996, kedua sistem struktur dinding 

berangkai berdasarkan berada pada taraf kinerja Damage Control(DC) dengan 

simpangan antar lantai tingkat memenuhi rasio 2%. Sedangkan, performa objektif 

struktur berdasarkan batasan roof drift ratio berada pada taraf Life Safety(LS) 

dengan batasan rasio simpangan 1%. Yang mana, struktur akan mengalami 

kerusakan struktural minor yang dapat diperbaiki dalam waktu singkat.   

9. Struktur dengan kategori desain seismik D (KDS-D) dan ketinggian 

bangunan melebihi persyaratan, yaitu 87.5 m, memiliki kinerja yang baik dengan 

adanya sistem dinding berangkai.  

10. Balok kopel baja dapat dijadikan alternatif dalam perencanaan sistem 

struktur dinding berangkai. Yang mana, struktur HCWS memilliki performa 

struktur yang baik seperti struktur CWS.  

 
6.2  Saran  

Struktur dengan sistem dinding berangkai telah banyak digunakan dalam 

perencanaan struktur bangunan. Perencanaan dan konstruksi detailing balok kopel 

beton bertulang pada sistem dinding berangkai dapat dibilang cukup kompleks 

sehingga timbul alternatif dengan menggunakan balok kopel baja. Perencanaan 

balok kopel baja terbilang lebih sederhana dan memiliki performa yang serupa 

dengan balok kopel beton bertulang. Sehingga balok kopel baja sebagai alternatif 

perencanaan dan pelaksanaan konstruksi sistem dinding berangkai menjadi lebih 

sederhana dan efisien.  
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 Studi ini merupakan studi kinerja sistem dinding berangkai hybrid yang 

terkena beban dinamik riwayat waktu. Berdasarkan hasil analsis yang didapatkan 

dari studi ini, dapat dilakukan studi lanjutan seperti:  

1. Studi untuk sistem dinding berangkai hybrid dianalisis dengan metode 

elemen hingga sebagai satu kesatuan sistem struktur yang terdiri atas dinding 

geser struktural dan balok kopel baja saja, agar hubungan dan perilaku balok 

kopel dengan balok dinding beton bertulang dapat dimodelkan dan dianalisis 

secara detail.  

2. Studi mengenai kinerja sistem struktur dinding berangkai hybrid dapat 

dilakukan dengan menggunakan beban gempa lainnya, baik gempa dengan 

perioda ulang 43tahun, 72tahun, atau perioda ulang 475 tahun.  

3. Studi dengan menggunakan nilai rasio kopel (CR) yang bervariasi, agar 

didapatkan hubungan antara kinerja sistem struktur dinding berangkai hybrid 

dengan rasio kopel.  
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